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ABSTRAK 

Meningkatnya kejahatan terhadap anak sudah sangat mengkhawatirkan semua 

pihak dan akhir-akhir ini menimbulkan reaksi ditengah-tengah masyarakat akibat 

tidak puasnya masyarakat dengan pidana yang dijatuhkan kepada pelaku. Untuk 

mengatasi hal tersebut hakim khususnya dalam menjatuhkan putusan dalam 

perkara tindak pidana pencabulan terhadap anak, harus memperhatikan ketentuan 

sanksi pidana minimum khusus yang diatur dalam undang-undang perlindungan 

anak. Permasalahan penelitian adalah Bagaimana jenis-jenis penjatuhan putusan 

hakim dalam perkara tindak pidana Perlindungan Anak? Bagaimana pertimbangan 

hakim dalam menjatuhkan pidana minimum khusus sebagai efek jera dalam 

perkara tindak pidana pencabulan terhadap anak? Metode pendekatan masalah 

yang digunakan adalah yuridis normatif yaitu pendekatan undang-undang yang 

dilakukan terhadap undang-undang khusus sehubungan dengan pidana minimum 

di dalam UU Perlindungan Anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-

bentuk penjatuhan putusan hakim dalam perkara tindak pidana Perlindungan 

Anak pada dasarnya sama denganbentuk-bentuk putusan hakim dalam perkara 

pidana pada umumnya yaitu putusan yang menyatakan terdakwa bersalah dan 

menghukum terdakwa (putusan pemidanaan), putusan bebas dan putusan lepas 

sebagaimana yang diatur di dalam KUHAP karena di dalam UU Perlindungan 

Anak tidak ada mengatur mengenai hukum acara tersendiri khususnya mengenai 

bentuk-bentuk putusan. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana 

minimum khusus sebagai efek jera dalam perkara tindak pidana pencabulan 

terhadap anak tidak terlepas dari berbagai aspek diantaranya yaitu: fakta-fakta 

yang terungkap di depan persidangan yang berdasarkan kepada alat bukti yang 

sah sebagaimana diatur di dalam KUHAP, terdakwa, korban, masyarakat, negara 

serta ketentuan dalam undang-undang itu sendiri, mengingat putusan hakim juga 

dapat berperan sebagai acuan atau pedoman bagi masyarakat serta juga bertujuan 

menakut-nakuti masyarakat agar tidak melakukan perbuatan yang sama, karena 

masalah kejahatan terhadap anak khususnya pencabulan terhadap anak belum ada 

efek jera yang dapat dilihat di tegah masyarakat, dimana dari waktu ke waktu 

kejahatan terhadap anak tersebut terus meningkat. 

 

Kata Kunci : Pertimbangan hakim, pidana minimum khusus, efek jera, pencabulan 

terhadap anak.  
 

 

 


